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ABSTRAKSI

Setiap stasiun televisi mempunyai program acara beragam , namun hampir
semua stasiun televisi yang ada di tanah air memiliki program hiburan dan olah
raga hal ini tidak terlepas dari semakin banyaknya program hiburan yang
disajikan di stasiun televisi di indonesia , yang memiliki nilai informasi untuk
diketahui oleh masyarakat dan sangat berguna untuk menambah pengetahuan dan
informasi. Program tersebut bisa berupa olahraga , hiburan ataupun olah raga
yang disuguhkan dalam program F1 ( Formula One ) yang menyajikan tentang
seputar tentang balapan,yang bertujuan sebagai sebagai media hiburan di
masyarakat luas. Tujuan Studi memaparkan ” Peran Editor Promosi Dalam
Tayangan F1 ( Formula One) Di Global TV ”.

Suatu tayangan dapat dikatakan sukses tidak lepas dari peran seorang
Video Editor yang Kreatif dalam paska produksi. Editor kreatif adalah individu
yang bertanggung jawab untuk membuat dan mengeksekusi keputusan editing.
Editor kreatif harus mengerti semua prinsip dari editing seperti halnya
mengoperasikan peralatan video editing.

Peneliti memilih editor promosi karena editor promosi harus punya
kreatifitas dari editor- editor lain nya. Seperti editor promosi harus punya insting
akan gambar yang akan diambil karena dengan seperti itu gambar yang di buat
akan promosi program tersebut menjadi lebih menarik dan audience menjadi
sangat menarik.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif,
artinya metode pada studi ini hanya memaparkan situasi atau peristiwa, tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji, dan tidak membuat prediksi.
Tetapi dengan mengumpulkan informasi dari wawancara dengan produser dan
editor program olah raga F1 ( Formula One ) , secara rinci tentang peran editor
dalam program F1 ( Formula One ), mulai dari penerimaan kaset, naskah dari
produser, dubbing untuk narasi, preview gambar, penguasaan alat, hingga
akhirnya menjadi suatu materi baru yang siap untuk ditayangkan di televisi.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa seorang video editor merupakan
kekuatan terakhir sebelum siaran atau tayang. Dimana seorang editor bisa
menjalankan peran nya secara teknis ( penguasaan alat ) ,Sebelum bekerja seorang
editor biasanya menunggu naskah dari produser dan tidak menutup kemungkinan
mereka berdiskusi agar tayangan berjalan lancar dan mendapat hasil baik.
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